
PROFIL ORGANISASI SENI
PERTUNJUKAN DI INDONESIA

PENGERTIAN ORGANISASI SENI PERTUNJUKAN

engertian organisasi seni pertunjukan yang dimaksud dalam
buku ini adalah organisasi tradisional maupun modern yang
berbentuk sanggar tari, teater, grup musik dan seni suara,

yang mempertunjukan hasil karya seninya secara komersial maupun
nonkomersial untuk suatu tontonan atau tujuan lain.

KLASIFIKASI ORGANISASI SENI PERTUNJUKAN

Klasifikasi organisasi seni pertunjukan dapat dilakukan dengan
memakai berbagai faktor sebagai dasar klasifikasi. Namun buku
ini menggunakan dasar klasifikasi yang terkait dengan lingkup
kegiatan manajemen. Pengklasif i kasian i ni d i la kukan dengan didasari
keinginan untuk mengenali cakupan bidang kegiatan serta fungsi
rnanajemen dan melihat bagaimana orientasi organisasi serta
keterl i batan pengelola.

Klasifikasi Berdasarkan Bidang Kegiatan dan Fungsi
Manajemen

Organisasi seni yang kegiatan seninya terbatas atau sedikit tentu
rrrcrrbutuhkan pengetahuan manajemen yang berbeda dengan
, rr;lrrnisasiyang kegiatan seninya beragam. Demikian juga organisasi
',r,rri yang kegiatan dan lingkup fungsi manajdmennya hanya ber-
l,rotlr-rksi saja, tentu membutuhkan pengetahuan manajemen yang
1,r.1 111'6p dengan organisasi yang kegiatannya lebih variatif dan telah
rl,,rrt;irkup semua fungsi manajemen.

l'k:rdasarkan pandangan tersebut, maka pengklasifikasian
,,rFi,rnisilsi seni pertunjukan untuk kepentingan manajemen, dapat
'lililr,rl c1;rri dua aspek besar yaitu cakupan fungsi manajemen
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(lr*ri:,'rrtirl) dan cakupan bidang kegiatan kesenian (vertikal), lihat[]nrnbirr I pada halaman 9
Aspek fungsionar manajemen adarah aspek yang meriputi fungsi

marnajernen produksi, keuangan, pemasaran dan sumber d{arnarrusia. Ada organisasi seni pertunjukan yang cenderung meng-khususkan atau memfokuskan diri pada rJt, irntri manalemen,
misalnya kegiatan produksi saja dan sedikit merikukan kegiatanpemasaran. Akan tetapi ada organisasi yang cenderung melakukan
semua fungsi manajemen, yaitu manajemen-produksi, Iumber dayamanusia, keuangan , pemasaran seria organisasiZumum.

, . . Aspek bidang kegiatan, adalah aspek yang meliputi lingkupbidang seni terkait yang digerutinya. Raa orga-niiuii ,"nii"rtunjukanyang mengkhususkan diri daram seni pertunjukan sala. Aoa lugaorganisasi seni yang memasuki kegiatan tain'yant tei[ait dengan
seni pertunjukan, seperti kursus atau peratinan, penie*uu, kostum,penyewaan peralatan pendukung (alat musik,'ga-melan dan lain
seba ga i nya) ata u u n it eyent o r ga n i ze r ata u penyel;;;g;;, ; f.;i;; iseni-

Apabila dilihat.dari jenis kegiatan seni pertunjukannyal makadapat dirinci atas dasar jenis standar yang biasanya oiletar darambentuk pergeraran terjadwar, dan jenii reliatan u"ni-y?ng digeraratas dasar pesanan atau permintaan. s-aung nngkrung udjo di
9un9rlg, tempat pertunjukan tari Barong di Batu Buran dan tariKecak di Art center, merupakan contoh sa,ggar seni tari tradisionaryang menggerar jenis kegiatan seni (tari) ying standar. Sedangkanyang dimaksud dengan kegiatan kreasi s"ni pdrtunluxan atas dasarpesanan adalah organisasi atau sanggar yang menciptakan suatuseni (tari) yang disesuaikan olngan [ermintian (pelanan) pihakpenonton atau per.usahaan. sanggar yang semaia-mata-meng.
khususkan diri pada seni pertunluLan yang sudah standar atauterjadwal tentu membutuhkan pengetahuan ilanailmenlang tioakler.lalu kompleks jika dibandingkan dengan organisasi yang bergiatlalam seni pertunjukan yang birubah.u6ah ="!rrr o"n[Jn p".unun
:erusahaan atau keadaan publik penonton.

organisasi seni pertu.njukan yang baru memurai kegiatannya,
riasanya akan berkonsentrasi atiu uerrokus pada x.slirn mem.rroduksi satu jenis karya seni. Dengan demikian, tunluian utamarrganisasi itu adalah memahami rangkaian .runrr",n* produksi
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seni tersebut. Tuntutan untuk menghasilkan suatu karya seni yang
bermutu tentu membutuhkan dukungan antara lain kualitas kostum,
tata rias, alat musik dan peralatan terkait langsung lainnya. Untuk
itu, organisasi dituntut untuk memiliki akses yang baik terhadap
kegiatan/sarana penunjang tersebut. Seiring dengan berkembangnya
kegiatan organisasi, maka tuntutan untuk memiliki akses sumber
daya manusia yang baik, kemampuan memasarkan karya seni dan
mengatur keuangan organisasi akan mendorong organisasi untuk
memiliki kemampuan manajerialyang lebih luas, meliputi manajemen
sumber daya manusia, pemasaran, keuangan dan perencanaan strategi
organisasi.

Matriks kegiatan dan fungsi manajemen dapat dilihat pada Gambar
1, dan penjelasannya bisa dilihatpada Tabel 1.

Banyak kegiatan

Bidang kegiatan

Fokus (satu kegiatan)

Fungsi Manajemen

Fokus (satu fungsi) Banyak fungsi
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Kecenderu nga n u mu m perkem ba ngan organ isasi seni pertu nju ka n

dapat dilihat dalam Gambar2. Pada mulanya organisasi berada di
posisi A, dengan memiliki satu bidang kegiatan dan manajemen
produksi sebagai perhatian utama dalam memanajemeni organi-
sasinya.

Selanjutnya sebagian besar organisasi seni pertunjukan me-
ngembangkan dirinya ke posisi B dengan menambah kegiatan di
bidangterkait seperti perancangan dan penyediaan kostum, kursus,
tata rias, penyediaan peralatan dan sebagainya. Pilihan arah
perkembangan initampak umum dilakukan dengan hanya menerapkan
fungsi manajemen produksi.

Sebagian kecil organisasi seni pertunjukan ada yang memilih
perkembangan dari posisi A ke posisi C, dengan tetap memfokuskan
diri pada satu kegiatan kesenian, tetapi selanjutnya mengarahkan
perkembangan organisasi untuk menerapkan semua fungsi manajemen
secara lebih banyak. Perkembangan ini ditandai dengan mulai
penerapan fungsi manajemen keuangan, sumber daya manusia,
pemasaran dan strategi organisasi.

Sebagian kecil organisasi seni pertunjukan yang telah berada
di posisi B, kemudian berusaha mengarah ke posisi D, dengan
membenahi semua fungsi manaiemen (keuangan, sumber daya
manusia, pemasaran dan strategi organisasi) meskipun dilakukan
secara bertahap.

Diperkirakan masih sangat sedikit organisasi seni yang telah
berada di posisi C kemudian bergerak mengarah ke posisi D dengan
mengembangkan kegiatannya ke bidang bidang terkait lainnya.
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Banyak kegiatan

Bidang kegiatan

Fokus (satu kegiatan)

Fokus (satu fungsi) Banyak fungsi

Fungsi Manajemen

Klasifikasi Berdasarkan Orientasi Organisasi dan
Keterlibatan Pengelola

Organisasi seni pertunjukan dalam menerapkan manajemen
di dalam organisasinya juga akan dipengaruhi oleh orientasi
organisasinya serta tingkat keterlibatan pengelola yang menjalan.
kannya. Organisasi seni pertunjukan ada yang dilahirkan dengan
orientasi untuk pengembangan karya seni, dan ada organisasi yang
dilahirkan dengan orientasi komersial atau bisnis.

Banyak organisasi seni pertunjukan yang (hanya) berorientasi
untuk karya seni semata, atau memandang seni sebagai karya.
Organisasi seperti ini hidup dan dikembangkan menjadi tempat
untuk menyalurkan dan menumbuhkembangkan hasil karya seni
sebagai suatu hobi. organisasi ini tidak menjadikan karya seni
sebagai alat untuk mencari nafkah. Pimpinan dan anggota rela
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berkorban tenaga dan uang untuk menyelenggarakan pergelaran seni

Di sisi lain ada juga organisasi yang berorientasi bisnis, meman-
dang seni sebagai suatu komoditi bisnis atau industri. Organisasi
seperti ini banyak diminati, karena bisa dipakai sebagai tempat
untuk berkarier dan mencari nafkah.

Faktor lain adalah keterlibatan sumber daya manusia atau
tenaga pengelola yang menjalankan organisasi. Ada organisasi seni
pertunjukan yar.rg pengelolanya juga adalah koreografer sekaligus
artis, tidak ada orang yang secara penuh waktu mencurahkan
perhatian dan waktunya untuk mengurus masalah manajemen
organisasi. Banyak sekali organisasi seni pertunjukan, yang masih
belum memiliki tenaga pengelola secara penuh waktu. Meskipun
ada, organisasi seni pertunjukan yang telah memiliki tenaga
pengelola dan pelaksana penuh waktu, jumlahnya masih terbatas.

Ada kecenderungan organisasi seni pertunjukan yang berorientasi
bisnis mulai memiliki tenaga pengelola penuh waktu, sedangkan
organisasi yang berorientasi karya seni cenderung tidak memiliki
tenaga pengelola penuh waktu. Dengan melihat matriks orientasi
dan status pengelola, dapat dijelaskan empat kelompok'organisasi
berdasarkan orientasi organisasi dan status pengelolanya.

Orientasi Organisasi

Bisnis

Karya seni

Status Pengelola
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lvlt l.rltIr rrr,rIIIks orientasi organisasi dan keterlibatan pengelola
',,'l),.r lr ilrlrrn;ukan dalam Gambar 3 dan penjelasan pada Tabel 2,
Itrl,rrl,rlr,rl rnengenaliposisiorganisasiseni pertunjukan di lndonesia.

l).rrr pengamatan ada kecenderungan suatu organisasi seni
pu lunjukan diawali dengan semangat orientasi berkarya seni yang
kuat, membentuk organisasi dan dikelola oleh pelaku seni itu sendiri.
Da la m perkem ba nga nnya orga n isasi ya ng berhas i I mengem bangka n
karya seninya dan berhasil membentuk serta memiliki publik
penontonnya mulai dituntut untuk memiliki cukup dana. Kemudian
organisasi ini mulai berorientasi ke arah bisnis (profit/laba) dengan
perti m ba ngan membutu hkan dana u ntu k mengem ba ngka n kreasi nya,
tetapi masih dikelola oleh pelaku seni sendiri. Di sini artis sekaligus
juga merangkap menjadi pengelola. Bagi organisasi yang berhasil
mempertahankan orientasi ke karya seninya dan mampu menda-
tangkan dana untuk mengembangkan karya seninya, cenderung
(meskipun secara hati-hati dan ragu-ragu) menyerahkan pengelolaan
organisasinya kepada pengelola penuh waktu.

KARAKTERTSTIK

. .. iB.elgrie-qlq,q|,ke karya seni semata dan -organisasinya
E dikelola pelaku seni itu sendiri yang keterlibatannya

paruh waktu (merangkap pekerjaan lain seperti

Be;orielt'4si.',bt;r;ris,(profit) dan organisasinya dikeloIa
to leh, pela K.r$,$eni,.itu' :sen di ri yan g keterl i bata n nya pa ru h
'waktu. (m.erdnglap pekerjaan lain seperti sutradara,
koreografer, bahkan menjadi pemain)..

fgtlgrientl;f ,ke karya seni semata, tetapi organisasi
dikelola oleh pengelola penuh waktu.

Berorientasi bisnis dan organisasi dikelola oleh pengelola
penuh waktu.

G
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